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Program Belitung Mangrove Park

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu daerah penghasil timah terbesar di dunia.
Pemerintah Daerah Bangka Belitung, dengan kewenangan otonomi yang dimilikimengeluarkan Perda
No. 6 Tahun 2001 tentang pertambangan umum, membuka kesempatan bagi masyarakat Bangka
mengeksploitasi timah ini secara bebas. Dampak kebijakan tersebut menyebabkan tambang
inkonvensional semakin marak. Dampak kerusakan ekosistem akibat pertambangan timah Bangka
Belitung berupakolam-kolam bekas tambang, hilangnya keanekaragaman hayati, dan berkurangnya
vegetasi. Setelah daratan penuh lubang tambang, maka terjadi pembukaan lahan tambang timah di
daerah pesisir, dan lahan tambang telah merambah ke kawasan hutan mangrove dan hutan pantai.
Hilangnya hutan mangrove dan hutan pantai berkontribusi secara tidak proporsional dengan emisi
karbon, hilangnya keanekaragaman hayati, dan meningkatkan kerentanan penduduk pantai.

Olehsebabitu, Yayasan TERANGI mengusulkan untuk mengembangkan Belitung mangrove park (BMP),
yang merupakan strategi rehabilitasi hutan mangrove dengan memanfaatkan lahan bekas tambangdi
DesalJuru Sebrang, Kabupaten Belitung, dalam mengurangi dampak perubahan iklim kepada ekosistem
dan masyarakat pesisir. BMP berbentuk taman wisata mangrove yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan sebagai destinasi ekowisata, pendidikan, sumber matapencaharian (pelaku wisata dan
budidaya) dan sekuestrasikarbon di masadepan. BMP akan mendukung upaya konservasi di KKPD
Belitung dantaman hutan raya. HKM Juru Sebrangterletak di Kabupaten Belitung, Pulau Belitung.
Secara geografis, kawasan tersebut terletak di 2,763455°LS dan 107.606039°BT. Petalokasi kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 1. Biayayang dikeluarkan untuk program ini adalah Rp.2.000.000.000,- untuk
periode 18 bulan.

Tujuan dari program ini adalah mengurangi dampak perubahan iklim kepada ekosistem dan masyarakat
DesaJuru Sebrang melalui rehabilitasimangrove, penyediaan mata pencaharian, dan peningkatan
partisipasi masyarakat dalam mendukung pengelolaan kawasan konservasi perairan.

Langkah pertamayangdilakukan adalah survei awal untuk pemetaan lokasi dan penentuan garis dasar
estimasi karbon di HKM DesaJuru Sebrang. Untuk pemetaan dan mengetahui kondisistatus ekosistem
mangrove maka dilakukan analisis vegetasi berdasarkan SNI17717:2011 tentang Survei dan pemetaan
mangrove. Untuk mengetahui garis dasar cadangan karbon, metode yang digunakan sesuai dengan SNI
7724:2011 tentangPengukuran dan penghitungan cadangan karbon —Pengukuranlapangan untuk
penaksiran cadangan karbon hutan (ground based forest carbon accounting).

Rehabilitasidilakukan pada kawasan Hutan Kemasyarakatan Desa Juru Sebrang, yang berdekatan
dengan KKPD Belitung. Masyarakat dilatih untuk melakukan rehabilitasi mangrove dan hutan pantai.
Kawasan HKM kemudian dibuat petak-petak untuk rehabilitasi sesuai hasil pemetaan lokasidan status
ekosistem mangrove, dengan bibit pohon yang diambil dari kawasan sekitaryang disemaiterlebih
dahulu. Bibit mangrove dan hutan pantai yang digunakan antara lain: Rhizophoraspp., Bruguieraspp.,
Terminalia catappa, Casuarina equisetifolia, dan lain sebagainya. Tumbuhan yang dipilih adalah
tumbuhan yang cepat membangun ekosistem sehingga dapat segera menjadihabitat berbagai makhluk
hidup lainnya.



Gambar 1. Lokasi kegiatan di HKM Seberang Bersatu, DesaJuru Sebrang, Belitung, Bangka Belitung.

Masyarakat dilatih untuk mengelola ekowisata dan konservasi, melaluiserangkaian pelatihan, seperti
pemantauan ekosistem pesisir, ekowisata, pengelolaan keuangan usaha kecil, diversifikasi produk
wisata, dan perencanaan kawasan konservasi.

Masyarakat yang telah mampu mengelola ekowisata akan difasilitasidalam pengembangan fasilitas
wisata di dalam BMP. Fasilitas yang akan dikembangkan meliputi pusatinformasiekowisata dan
perubahaniklim, trek mangrove, menara pengamatan burung, papaninformasi, sertafasilitas
kebersihan.



Hasil kegiatan

Kondisi hutan mangrove dan stok karbon hutan

Kelimpahan pohondi HKMJuru Sebrang adalah 571 pohon/hayang termasuk rusak berdasarkan standar
baku mutu kerusakan mangrove. Rata-rata biomassa atas tanah adalah 14,09 ton/ha sedangkan stok
karbon rata-rata adalah 6.62 ton/ha. Stok karbon tertinggi adalah 32.756 ton/ha. Biomassa tersebut tidak
tersebar merata, kawasan yang dekat dengan pesisir dan kolam-kolam bekas tambang memiliki stok
karbonyangsangat rendah (0-6ton/ha), sedangkan kawasanyang sulit dijangkau cenderung memiliki stok
karbonyang lebih besar.

MODEL SEBARAN STOK KARBON HKM JURU SEBERANG 2017
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Gambar 2. Distribusi stok karbon di HKM Juru Sebrang.

Total stok karbon di HKM Seberang Bersatu adalah 4.704,158 tons dengan RMSE 5.813 ton/ha.
Berdasarkan perhitungan tersebut, HKMJuru Sebrang memilikistok karbon yang sangat rendah. Kawasan
yang ditambang memberikan hasil stok karbon yang paling rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas pertambangan berdampak buruk pada ekosistem hutan. Kawasan yang baik masih memiliki stok
karbon yang lebih tinggi. Kawasan tersebut dapat dijadikan sebagai sumber bibit yang dapat digunakan
untuk rehabilitasimangrove tanpa perlu mengambil bibit dari tempat lain.

Berdasarkan Balitbang Kehutanan, cadangan karbon tanah untuk Hutan Mangrove Sekunder adalah =
28.8 — 174.4 ton karbon / Ha, maka cadangan karbon tanah di luasan 757 Ha adalah Min = 28,8 x 757 =
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21.801,6 ton karbon dan Max = 174,4 x 757 = 132.020,8 ton karbon. Maka total cadangan karbon atas
tanah ditambah cadangan karbon tanah berkisar antara 26.505,758 —136.724,958 ton karbon.

Rehabilitasi hutan

Sebanyak 15.000 bibit hutan lokal yang ditanam dengan jarak tanam 1 x 1 m hinggatotal luas lahanyang
ditanami sebanyak 1,5Ha. Jenis-jenis yang ditanam meliputi Rhizopora apiculate, R. mucronate,
Bruguiera gymnorrhiza, Nypafruticans, dan Terminalia cattappa. Lokasi penanaman didasari oleh model
stok karbon yangtelah dibuat sebelumnya. Daerah yang ditanami adalah daerah dengan stok karbon
rendah. Dari 15.000 bibittersebut, hingga proyek selesai, masih hidup. Untuk tahun pertama, 1,5 ha
bibit akan menghasilkan 3ton CO, dengan asumsi 2 ton CO, per hektar.

Gambar 3. Proses penentuan lokasi rehabilitasi (atas) dan pengumpulan bibit mangrove dari hutan dan
pembibitan sebelum ditanam (bawabh).
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Gambar 5. Petalokasi penanaman

Ekowisata

Tersedianyasarana ekowisata berupatrek mangrove sepanjang 1km, menara pengawasan setinggi 12
m, toilet dan kamar bilas, pusat informasi wisata, dan sarana penunjuk arah daninterpretasi. Selainiitu,

sarana promosi berupawebsite, brosur dan profil kelembagaan. Pusatinformasi diisi dengan sarana

interpretasi, pengamatan burung, dan pembangkit listrik tenaga Surya.

Selain modal dalam bentuk fasilitas, peningkatan kapasitas masyarakat juga dilakukan. Rangkaian
peningkatan kapasitas meliputi pengelolaan Kawasan konservasi perairan dan pulau-pulau kecil,
pengembangan ekowisata bahari, diversifikasi produk wisata, hingga pengembangan rencana

pengelolaan.

Semuamodal tersebut digunakan oleh anggota HKM Seberang Bersatu untuk mengembangkan beragam

paket wisata, seperti:

1. Paketwisatasusursungai, yang menggunakan Sungai Brang untuk wisata mengamati mangrove,

burungair, dan keindahan pantai.

2. Paketwisatapengamatan burung, yang menggunakan fasilitas di pusatinformasi seperti
panduan pengamatan burung dan binokuler, yang dilakukan di menara pandangdan trek

mangrove.




3. Makan bedulang, yang merupakan sajian makan bersama dengan menu khas dari Belitung.
Menu juga dapat menggunakan hasil budidaya dari tambak.

Gambar 6. Fasilitas wisata di Belitung Mangrove Park, berupa pusat informasi wisata, trek mangrove,
menara pandang, dan sarana petunjuk arah daninterpretasi.

Gambar 7. Paket wisatayang dikembangkan oleh masyarakat DesaJuru Seberang, yaitu susur sungai
(kiri), pengamatan burung (tengah), dan makan bedulang (kanan).



Pembelajaran

Kondisi hutan mangrove dan stok karbon hutan

Survei stok kondisi hutan mangrove dan stok karbon berperan penting dalam menentukan garis dasar
dari program. Akan tetapi terdapat perbedaan antarastandaryang digunakan antara Yayasan TERANGI
dan standar ICCTF. Plotyangdigunakan oleh Yayasan TERANGI dibuat dengan memodifikasi dari SNI
7724 2011 dengan pertimbangan penyesuaian kondisi di lapangan dan dengan piksel citra LANDSAT
yang telah dilakukan Pan Sharpening (Yusri & Fakhrurrozi, in press). Perbedaan dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Gambar 8. Plotyangdigunakan oleh Yayasan TERANGI (kiri) dibandingkan dengan plot dari SNI (tengah
dan kanan)
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Gambar 9. Plotyangakan digunakan oleh ICCTF

Plotdengan standaryang akan digunakan oleh ICCTF dapat mengukurlebih banyak carbon pool
dibandingkan dengan yang digunakan oleh Yayasan TERANGI. Sehingga, plot tersebut kemungkinan akan
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menghasilkan stok karbon dengan nilai lebih banyak dibandingkan plot yang digunakan. Akan tetapi,
plotyang akan digunakan oleh ICCTF berukuran lebih kecil (7 m per plot) sehingga kesulitan akan
dihadapi ketikaingin membuat model regresiantara plot pengamatan dengan nilai indeks vegetasi yang
dihitungdari citrasatelit. Hal tersebut disebabkan plot yang lebih kecil membutuhkan akurasi unit GNSS
dibawah 10 m (GNSS survei dan geodetic). Selainitu, citrabebas yangtersedia bebas saatini dengan
resolusi tertinggiadalah Sentinel 2dengan resolusi 10m. Sehingga lebih sulit diterapkan dibandingkan
plotyang saat ini digunakan.

Penggunaan model regresistok karbon penting untuk mendapatkan gambaran utuh dari stok karbon
Kawasan, sehingga kegiatan tidak hanyafocus kepadajumlah stok karbon saja, tetapi juga padalokasi-
lokasi manayang memerlukan perhatian karena mengalamikerusakan. Sebaran karbon dapat digunakan
sebagai panduan pemilihan lokasi rehabilitasi. Model tersebut juga penting untuk me mantau perubahan
secara berkaladengan biayayanglebih murah dengan memasukkan nilai DVI ke persamaanregresi.
Arsip citra Landsat dapat diakses hingga 40 tahun ke belakang untuk mengetahui perubahan historis dari
kondisi stok karbon. Citra Landsat juga akan tersedia di masa depan untuk mengetahui apakah ada
perubahan stok karbon dari data baseline.

Dalam pengembangan model regresi stok karbon, mayoritas penelitian menggunakan NDVI (Normalized
Difference Vegetation Index). Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa DVIyang memberikan hasil
prediksi yanglebih baik. DVI menunjukkan performalebih baik untuk memperkirakan tutupan pada
kawasan denganvegetasi yangjarang (Barati et. al. 2011). Oleh sebabitu, diharapkan pengujian
terhadap indeks vegetasi dengan performayangterbaik perlu dilakukan sebelum membuat model
regresi.

Untuk menjamin agar pemantauan di lapangan dapat terus terlaksana, masyarakat sebaiknya dilatih
memantau ekosistem pesisir dengan tingkat kompetensi operasional dasar. Dalam hal ini adalah

pengambilan data ekosistem pesisir. Pelatihan perlu dilakukan dengan praktik di lapangan dan simulasi
bagaimana hasil dari pemantauan dapat membantu pengelolaan Kawasan wisata. Selainitu, pelibatan
dalam pemantauan juga akan menghasilkan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai bahan
interpretasi, Pendidikan, dan penyadaran masyarakat.

Gambar 10. Pelatihan dan pelibatan masyarakat dalam pemantauan ekosistem pesisirakan menjamin
keberlanjutan program pemantauan.
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Rehabilitasi hutan

Dalam proses pembibitan dan penanaman menggunakan tumbuhan hutan lokal, terdapat beberapa
kendala. Kendala pertamaadalah kondisi cuaca di Belitung yang sulit diprediksi. Selain itu, Belitunglebih
arid dari Jawa. Ketika penanaman dilakukan di bulan September dan Oktober, hujan tidak turun selama
beberapaminggu. Hal tersebut menyebabkan bibit-bibit tersebut mati. Walaupun penanaman dilakukan
pada saat diduga musim hujan, tetapi kondisi alam tidak dapat diprediksi.

Selainitu, ketika menunggu penanaman, bibit yang disemai menggunakan polybag menjaditerlalu besar
dan akar-akarnyamenembus polybag. Ketika akan ditanam, akartelah tertanam di tanah, dan ketika
diangkat, akar menjadi rusak. Akibatnya bibit menjadistress dan mudah mati ketika ditanam.
Penggunaan polybag dapat diganti dengan gelas plastik yang dapat digunakan kembali dan tidak
ditembus oleh akar. Dengan akar yang tidak rusak, bibit menjadi lebih tahan terhadap kondisi
lingkungan yang kurang baik.

Gambar 11. Rehabilitasihutan menggunakan tanaman hutan lokal.

Ekowisata

Program Belitung Mangrove Park berhasil meningkatkan kunjungan wisatawan ke HKM Seberang
Bersatu. Setelah 18 bulan program, pada bulan Juni 2018, kunjungan mencapai 14 ribu orang.
Sebelumnya, kunjungan hanya3— 4 ribu orang perbulan, sudah termasuk di musim liburan.

Fasilitas wisatayang dikembangkan mampu meningkatkan kunjungan wisata ke HKMSeberang Bersatu,
terutamatrek mangrove. Trek tersebut menjadi daya tarik utama Belitung Mangrove Park. Trek tersebut
dapat digunakan untuk beragam aktivitas, mulai dari melihat pemandangan, berfoto, dan swafoto. Tiket
tambahan untuk trek telah menjadi sumber pemasukan baru bagi HKM Seberang Bersatu. Salah satu
penyebabnya adalah dibuatnya titik-titik swafoto unik (selfie spots). Saatini, berkembang tren di
wisatawan untuk lebih mementingkan aspek estetika visual pada Kawasan wisata sehingga dapat
menghasilkan foto yang unik dan menarik.
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Gambar 13. Tempat swafoto (selfie) yang unik menjadiandalan wisata Belitung Mangrove Park.

Praktik bijak yang dikembangkan oleh Widodo et al. (2013) menjadi dasar pengembangan program
ekowisata. Praktik bijak tersebut berhasil membuat masyarakat mampu mengembangkan ekowisata
secara mandiri. Kompetensiyang dihasilkan meliputi kemampuan pengembangan ekowisata, seperti
memantau ekosistem pesisir terutama mangrove, memandu wisata, me nanggulangi dan menanggapi
kecelakaan, mengembangkan produk wisata, dan pemasaran wisata.

Walaupun memiliki tekad untuk mengembangkan pariwisata, masyarakat Desa Juru Seberang
cenderung pemalu, sehingga mengalamikesulitan dalam menghadapi wisatawan. Untuk menghadapi
kekurangan tersebut, pelatihan pemanduan wisata dilakukan dengan focus mengembangkan
kepercayaan diri dari masing-masing calon pemandu dengan disertailatihan komunikasi interpersonal
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secara berulang-ulang. Strategitersebut berhasil membuat masyarakat menjadilebih percaya diri dan
terbiasadalam melayani dan memandu wisatawan.

Gambar 14. Masyarakat yang tadinya pemalu, menjadi mampu memandu berbagai kelompok
wisatawan.

Salah satu aspek yang didorong dalam program ini adalah kreativitas masyarakat dalam
mengembangkan paket wisata. Selain materi khusus tentang diversifikasi produk wisata, variasi minat
dalam kelompok masyarakat juga diperhatikan. Berbagai kreasi lokasifoto adalah salah satu bentuk
kreativitas yang dikembangkan oleh masyarakat setempat.

Kelompok wanita di DesalJuru Seberang memiliki minat khusus dalam pengembangan wisata kuliner.
Fasilitasi pada kelompok wanita menghasilkan paket wisata kuliner makan bedulang yang tidak
terpikirkan oleh kaum pria. Wisata kuliner tersebut dapat dijadikan paket wisata sendiri ataupun
disatukan dengan paket wisatalainnya.

Gambar 15. Fasilitasi kaum wanita menghasilkan paket wisata makan bedulang.

Masyarakat yang telah meningkat kepercayaan dirinya kemudian diberi kemampuan untuk
melaksanakan promosi wisata. Video promosi yang dibuatkan oleh Yayasan TERANGI dapat mereka
sebarkan dengan media social. Selain itu, masyarakat juga menjadiaktif dalam membagifoto dan
kegiatan mereka kepada publik menggunakan media sosial. Mereka juga membuat brosur profil
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kelembagaan berdasarkan format dasaryang diberikan. Masyarakat juga bekerjasama dengan pihak
penyediajasaperjalanan wisata untuk meningkatkan kunjungan wisata.
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Gambar 16. Brosur HKM Seberang Bersatu yang dibuat oleh masyarakat setempat.

Energi terbarukan

Salah satu hal baru yang coba dikembangkan oleh Yayasan TERANGI adalah penggunaan energi
terbarukan untuk pusatinformasi wisata. Pembangkit listrik tenaga surya dipasang dengan daya total
2400 Watt per hari dengan asumsi 4 jam penyinaran maksimal menggunakan panel Surya 600 Watt
Peak. PLTS tersebut mampu menyediakan listrik untuk penerangan selama 12 jam, saat malam hari, dan
pada siang hari daya cukup untuk satu unittelevisi 43inchi, 1 unitlaptop, 1 set sound system, dan 1 unit
dispenser. Setelah beberapa bulan diuiji coba, PLTS tersebut cukup handal untuk menyediakan daya
yang dibutuhkan. Dayajuga masih dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk mengisi daya ponsel. Hal
tersebut kemungkinan akibat waktu penyinaran maksimal di Juru Seberanglebih dari 4 jam. Oleh sebab
itu, kami kemudian menyediakan power bank untuk para pemandu wisata. Penggunaan power bank
akan mengurangi konsumsidayallistrik yang digunakan oleh para pemandu wisata.

PLTS jugadipasang dengan dayatotal 1200 Watt per hari di Menara pandang dengan 300 Watt Peak.
PLTS akan memberikan daya untuk lampu penerangan dan lampu sorot untuk mengawasi Kawasan
pesisirakan kemungkinan adanya penambangtimah liar di malam hari. Dua unit PLTS tersebut (600 WP
+ 300 WP = 900 WP) dapat mengurangi emisi karbon. Untuk mengetahui berapakah potensi
pengurangan emisi karbon menggunakan tenaga Surya adalah sebagai berikut:

Potensi pengurangan emisi =Watt Peak x Waktu Puncak x Hari dalam setahun x Faktor emisi

Bangka Belitung memilikifactoremisi sebesar0.664 kg CO,/kwh. Sehingga potensi pengurangan emisidi
HKM Seberang Bersatu adalah:

Potensi pengurangan emisi HKMSeberang Bersatu=900 x4 x 365 x 0.644 = 872 kg CO,/tahun.
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Gambar 17. Panel Suryayang menyediakan daya untuk pusatinformasi wisata ditempatkan di atap
pusatinformasi yang mendapatkan pencahayaan maksimal.

PLTS skalakecil berguna untuk memberikan daya bagi kegiatan-kegiatan wisata dan konservasi pada
daerah-daerahyangbelumdijangkau oleh jaringan listrik PLN. Selainitu, penurunan emisi karbon juga
menjadi salah satu keuntungannya. PLTS juga dapat didesain agar dapat dipindah-pindah dari satu lokasi
ke lokasi lain. Oleh sebab itu, PLTS dapat menjadi solusi sumber energi bagi berbagai kegiatan serupa.

Untuk menjamin PLTS sesuai dengan kebutuhan masing-masing kegiatan, ikutilah langkah-langkah
berikut:

1. Hitunglahjumlah dayayangdibutuhkan untuk seluruh perangkatyang akan digunakan, dengan
cara menghitung konsumsi daya masing-masing perangkat setiap jamnya, kemudian dikalikan
dengan prediksi berapajam perangkat tersebut akan beroperasi.

2. Hitunglah jumlah panel Suryayangdibutuhkan untuk menghasilkan daya dan jumlah baterai
yang dibutuhkan untuk menyimpan daya.

3. Pilihlah tempat pemasangan panel Surya yang dapat menghasilkan pencahayaan yang maksimal.
Hindari bayangan atau tempat dengan waktu penyinaran yangterbatas.

4. Pastikanterdapatruangyang cukup untuk menempatkan panel Surya.

5. Pilihlah tempat yangaman untuk memasang komponen PLTS yanglain, seperti baterai dan
inverter.
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Manajemen program

Program Belitung Mangrove Park dibuka dengan kick off meeting yang melibatkan semua pihak terkait,
yang meliputi pemerintahan (Wakil Bupati, Bappeda, Dinas Kehutanan, Dinas Kelautan dan Perikanan,
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, dan Dinas Pariwisata) dan elemen masyarakat lainnya
(Gapabel, pengusaha, dan akademisi). Dalam pertemuan tersebut, seluruh rangkaian program
dijabarkan dan seluruh pihak tersebut diminta untuk memberikan masukan terhadap program. Langkah
tersebut menghasilkan dukungan dari pihak-pihak terkait. Pihak-pihak tersebut juga dilibatkan dalam
pengembangan rencana pengelolaan HKMSeberang Bersatu. Untuk mendukung pengelolaan, Yayasan
TERANGI melakukan beragam kajian, dan data dan informasi padakajian yang dilakukan kemudian
dipresentasikan dan dibagikan kepada para pemangku kepentingan kunci. Data-datatersebut dijadikan
dasar dalam menentukan arahan pengelolaan HKM Seberang Bersatu dan dapat digunakan kembali oleh
pemangku kepentingan lainnya untuk melaksanakan program di Belitung.

lokakarya v
Pengembangan Rencana Pengelolaan
Belitung Mangrove Park

Belitung, 12 - 1 ruari 2018

2, N g o,
G, sl

Gambar 18. Lokakarya pengembangan rencana pengelolaan yang melibatkan beragam pihak terkait,
berikut dengan penyebaran datadaninformasi pendukung pengelolaan HKMSeberang Bersatu.
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Pihak Bappeda, Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah menyediakan
lokasi untuk pelatihan. Dinas Kehutanan menghubungkan program Belitung Mangrove Park dengan
HKM-HKM lainnya, sehingga kelompok target menjadi lebih besar. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan melaluiBPDAS juga mendukung kegiatan HKM Seberang Bersatu dengan memberikan
program penghijauan senilai 2miliar rupiah untuk tahun 2017-2019.

Dampak dari dukungan pihak terkaityang paling terlihat adalah adanya penyertaan assetyangdikelola
HKM SeberangBersatu. Padatahun 2016, assetyang mereka kelola hanya senilai Rp.698.014.118,-.
ICCTF-Bappenas melaluiprogram BMP menambahkan asset berupa fasilitas wisata sekitar 1 miliar
rupiah. Kemajuan dari HKM Seberang Bersatu dalam menjalankan program BMP juga diapresiasi oleh
Kementerian PUPRyang menyerahkan asset bangunan dan fasilitas di Bumi Perkemahan senilai17
miliar rupiah. Pada akhirnya, HKM Seberang Bersatu mengelola asset senilai Rp.18.655.700.000,-.

Gambar 19. Belitung Mangrove Park dari udara, yang menunjukkan asset dari ICCTF-Bappenas.
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